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Menurut ahli bahasanya “Waqaf” berarti 
“menahan”. Sedangkan menurut Syara’ adalah 
menahan harta yang bisa dimanfaatkan dalam 
keadaan barang yang masih tetap dengan cara 


1 Rukun hibah ada empat : waqif atau orang yang mewakafkan, mauquf 
alaih atau orang yang diberi wakaf, mauquf atau barang yang diwakafkan, 
shighat atau ucapan saat mewakafkan. Ianah Thalibin Juz 3 Hal.187 Darl 
fikr 


memutus pentasarrufannya, untuk diserahkan 
buat keperluan yang Mubah dan berarah. Dasar 
dalilnya adalah Hadits riwayat Muslim : Bila 
orang muslim telah meninggal dunia maka 
amalnya putus kecuali tiga, yaitu Shadaqah 
Jariyah, ilmu bermanfaat dan anak yang shalih - 
yaitu muslim- yang mendoakan kepadanya. 
Ulama-ulama? membelokkan arti shadaqah 
Jariyah kepada waqaf, bukan kepada semacam 
mewasiatkan kemanfaatan-kemanfaatan yang 
mubah. Dan Al-Bukhariy, Muslim meriwayatkan 
: Umar r.a. mewaqafkan sebidang tanah yang ia 
dapatkan dari ghanimah perang Khaibar atas 
perintah Rasulullah saw. Dan ia menentukan 
beberapa syarat, antara lain bumi tersebut tidak 
boleh dijual, tidk boleh diwaris, tidak boleh 
dihibahkan, dan bagi orang yang mengurusinya 
berhak makan dari padanya secara baik-baik 
serta boleh memberi temannya makan dari 
padanya dengan tanpa minta imbalan hartanya. 
Umar r.a adalah orang yang pertama kali 
melakukan wakaf dalamm islam. Ada 
diriwayatkan dari Abu Yusuf, bahwa setelah ia 
mendengar Khabar Umar bahwa “bumi tersebut 
tidak boleh dijual”, maka mencabut ucapan Abu 


2 Yang memahami al-Qur'an dan Hadist . Ianah Thalibin juz 3 hal. 187 Darl 
Fikr 


Hanifah mengenai penjualan barang waqaf, dan 
berkata : kalau Abu Hanifah mendengar Khabar 
tersebut, pastilah akan berkata seperti itu pula. 
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Sah mewagafkan barang Wujud (Barang 
Mu'ayyan) yang dimilikinya serta dapat 
dipindah kan,” yang berfaedah baik seketika itu 
maupun dihari esok misalnya buah atau 
kemanfaatan yang pada ghalibnya bisa 


3 Dikecualikan dari itu adalah budak ummul walad dan budak mukatab 
sebab keduanya tidak bisa dipindah kepemilikannya. Ianah Thalibin Juz 3 
Hal.187 Darl fikr 


disewakan dalam keadaan barangnya masih 
tetap, karena wakaf diperintahkan Syara' agar 
menjadi Shadaqah Jariyah. Misalnya 
mewaqafkan pepohonan untuk dimanfaatkan 
hasilnya, mewaqafkan perhiasan untuk 
kemanfaatan dipakai, mewagafkan semacam 
minyak misik untuk kemanfaatan baunya, atau 
mewagafkan bunga yang ditanam.Berbeda 
halnya dengan mewagafkan kemenyan bakar, 
karena — dimanfaatkannya hanya dengan 
kepunahan barangnya. Juga makanan, karena 
kemanfaatannya terletak pada  merusakan 
barangnya (dengan dimakan).Adanya Ibnush 
Shalah memaksudkan sahnya mewagafkan air 
adalah sebagai ikhtiar (pilihan) pendapatnya. Sah 
mewagafkan barang yang tengan dighasab orang 
lain, sekalipun ia tak mampu mengambilnya." 
Sah pula mewagafkan tingkat yang atas tanpa 
yang bawah untuk masjid.Menurut beberapa 
wajah adalah sah mewagafkan barang sebagian 
dari suatu keseluruhan suatu perserikatan 
sekalipun hanya sedikit untuk masjid, dan untuk 
selanjutnya bagi orang junub haram diam 


4 Sebab ia hanya tidak bisa menfungsingkan kemanfaatan barangnya 
kearah wakaf seketika dan itu tidak mencegah keabsahan wakaf. Ianah 
Thalibin Juz 3 Hal.189Darl fikr 


disana,” karena memenangkan pelarangan serta 
terlarang shalat dan I'tikaf disana tanpa seizin 
pemilik manfaat. 
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Waqaf sah dengan lafadh “saya waqafkan” dan 
“saya sabililahkan” dan “saya tahan segini untuk 
begini” atau “bumiku menjadi barang 
waqaf/waqaf untuknya”.Dan bila berkata “saya 
sedekah sekian untuk begini dengan sedekah 
yang dimulyakan” atau “dengan sedekah selama- 
lamanya” atau dengan sedekah yang tak boleh 
dijual/dihibahkan/diwaris”, maka adalah 
termasuk shighat Waqaf yang Sharih menurut 


5 Imam al-barizie menghukumi boleh selama tanah tersebut belum dibagi. 
lanah Thalibin Juz 3 Hal.189 Darl fikr 


pendapat yang lebih sahih. Termasuk Shighat 
Sharih, yaitu “saya jadikan tempat ini selaku 
masjid”, dengan mengatakan begitu, maka 
tempat dimaksud menjadi masjid, walaupun 
tidak disebut disana “karena Allah” serta tidak 
menyebut “tidak boleh 
dijual/dihibahkan/diwaris”, karena setiap masjid 
itu mesti harus wagafan.” Perkataan “saya 
wagafkannya untuk shalat” adalah Sharih 
sebagai Shighat wagaf tetapi Kinayah (sindiran) 
sebagai pengkhususan pada masjid, maka 
karenanya harus ada niat untuk masjid dalam 
pewagafaan selain bumi mati. Al-Oumuliy 
menukil dari Ar-Ruyaniy dan menukilnya, 
bahwa apabila seseorang memperbaiki masjid 
yang rusak dengan tidak mewagafkan alat- 
alatnya, maka sebagai barang Ariyahnya, dan ia 
bisa mengambil kembali kapan saja bermaksud - 
habis-. 
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6 Oleh kerananya tidak perlu menyebutkan kata wakaf dan selainnya. 
lanah Thalibin Juz 3 Hal.190 Dari fikr 
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Hukum kemasjidan, yaitu sah dipakai tempat 
Ptikaf dan orang junub, harang mendiaminya 
adalah tidak terjadi pada tanah-tanah wagaf 
sekeliling masjid ' yang karena diperlukan 
perluasan masjid maka tergandeng menjadi satu 
sebagai masjid. Sebagaimana fatwa guru kita 
Ibnu Ziyad dan lainnya. Dari keterangan yang 
telah lewat, bisa diketahui bahwa wagaf tidak 
sah kecuali dengan lafadznya dan perbedaan 
Mu'athah tidak terjadi disiniiMaka apabila 
seseorang membangun suatu gedung berbentuk 
masjid dan memperkenankan shalat disana, 
maka tidak menjadi terlepas dari hak miliknya. 
Sebagaimana bila membuat tempat bentuk 
kuburan dan memperkenankan penanaman 
mayat disana. Lain halnya jika ia mengizinkan 


7 Yang tidak diwakafkan menjadi masjid. Ianah Thalibin Juz 3 Hal.191 
Darl fikr 


beri'tikaf disana, maka menjadilah selaku 
masjid." 
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Dalam Fatawinya Al-Baghawiy berkata : apabila 
berkata kepada Qayyim (pemegang) masjid 
“buatlah batu merah dari tanahku untuk masjid” 
lalu sang Qayyim melakukannya dan 
membuatnya bangunan masjid, maka menjadilah 
dihukumi masjid. Dan selanjutnya orang tersebut 
tidak berhak merusak bangunan itu, tetapi boleh 
meminta kembali batu merah sebelum dibangun 
menjadi masjid -habis-.Al-Bulginiy 
menyamakan kepada masjid dalam hukum 
seperti diatas terhadap sumur yang dibikin untuk 


8 Sebab kelazimannya I'tikaf adalah hukuk masjidiyyah. Ianah Thalibin Juz 
3 Hal.191 Darl fikr 


keperluan musafir, dan Al-Bulqiniy 
menyamakannya dengan Madrasah dan Ribath 
(pondok pesantren). Asy-Syaikh Abu 
Muhammad berkata : demikian pula apabila 
seseorang minta sumbangan untuk membangun 
Zawiyah (langgar) atau Ribath, maka menjadilah 
sebagai barang waqaf dengan semata-mata telah 
didirikan bangunannya. Sebagaian para ulama' 
mendla'ifkan perkataan tersebut. Sah 
mewagafkan lembu kepada Ribath untuk 
susunya diminum oleh para penghuninya, atau 
untuk dijual keturunannya guna kemaslahatan 
Ribath tersebut. 
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(Syarat Wagaf ) Syarat pertama : diwagafkan 
selama-lamanya.” Maka tidak sah pewagafan 
yang dibatasi masa berlaku, misalnya “saya 
wagafkan kepada zaid selama satu tahun”. Syarat 
kedua : Tanjiz (langsung).'” Maka tidak sah 
pewagafan dengan menggantungkan pada 
terjadinya sesuatu, misalnya “saya wagafkan 
kepada zaid bila telah tiba awal bulan”. 
Memang, adalah sah menta'ligkan waqaf dengan 
masa kematian misalnya “saya wagafkan 
rumahku kepada orang-orang fakir setelah saya 
meninggal dunia”. Dua guru kita berkata 

pewagafan disini seolah-olah selaku Wasiat, 
sebagai berdasar perkataan Al-Oaffal 

sesungguhnya bila rumah tersebut ditawarkan 
untuk dijual, bahkan penawaran disini berarti 
pencabutan kembali wagaf. Syarat ketiga 

mungkin untuk memberikan kepemilikan 
Mauguf (barang yang diwaqafkan) kepada 


9 Maksud selama-lamanya adalah mewakafkan pada sesuatu yang tidak 
habis secara adatnya seperti oran fakir dan masjid. Ianah Thalibin Juz 3 
Hal.192 Darl fikr 

10 Sebab aqad wakaf menuntut hilangnya kepemilikan seketika. Ianah 
Thalibin Juz 3 Hal.192 Darl fikr 


Mauquf Alaih (orang yang diberi waqaf), bila 
waqaf kepada seseorang tertentu atau segolongan 
tertentu," yaitu keadaan Mauguf Alaih nyata ada 
dan bisa memiliki. Makanya tidak sah waqaf 
kepada sesuatu yang belum ada, misalnya 
kepada masjid yang akan dibangun, kepada 
anaknya padahal ia tidak punya anak, kepada 
anakku yang akan lahir kemudian kepada orang- 
orang fakir -karena terputus pada jenjang 
pertama-, kepada anak-anaknya yang fakir 
padahal tiada yang fakir, dan juga tidak sah 
wagaf sesuatu untuk hasilnya diberikan sebagai 
makan orang-orang fakir diatas makamnya nanti, 
lain halnya diatas makam ayahnya yang telah 
mati.” Jbnush Shalah mengeluarkan fatwa 
bahwa apabila mewagafkan kepada orang yang 
membaca Al-Qur'an diatas kuburannya nanti 
setelah mati, kemudian setelah mati tidak 
diketahui mana kuburnya, adalah batal 
pewagafannya -habis-. 
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11 Jika untuk umum maka tidak disyaratkan hal tersebut. Ianah Thalibin 
Juz 3 Hal.192 Darl fikr 

12 Maka hukumnya sah sebab tidak terputusnya masraf yang awal. Ianah 
Thalibin Juz 3 Hal.193 Darl fikr 
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Sah mewagafkan kepada yang belum ada 
sebagai mengikuti yang telah ada, misalnya 
“saya wagafkannya kepada anakku kemudian 
kepada anaknya anakku itu”.Tidak sah wagaf 
kepada “salah stu dua orang ini”, ” kepada 
pembangun masjid yang tidak ia jelaskan masjid 
mana, dan tidak sah pula waqaf kepada diri 
sendiri, karena ketidak mungkinan orang 
memilikkan miliknya sendiri atau kemanfaatan 
miliknya sendiri kepada dirinya 
sendiri. “Termasuk perwaqafan kepada dirinya 
sendiri, adalah adanya persyaratan semacam 
melunasi hutangnya atau pemanfaatan olehnya 
dari harta yang ia waqafkan. Tidak termasuk 
disini, yaitu persyaratan semacam turut minum 


13 Sebab masih samar dan hal yang masih samar tidak dapat memiliki. 
lanah Thalibin Juz 3 Hal.193 Darl fikr 

14 Sebab kepemilikan memang telah ia miliki dan memberi kepemilikan 
pada diri sendiri hukumnya tercegah alias tahsilul hasil. Ianah Thalibin 
Juz 3 Hal.194 Darl fikr 


sumur atau muthala'ah kitab yang ia 
mewaqafkan kepada sekalian orang fakir. 
Demikianlah dikatakan oleh sebagian para 
pensyarah Al-Minhaj. "Apabila mewagafkan 
misalnya kepada orang-orang fakir kemudian ia 
menjadi fakir sendiri, maka diperbolehkan turut 
mengambilnya. Demikian pula jika ia telah fakir 
diwaktu mewagafkan. 
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Sah waqaf dengan adanya syarat dirinya sendiri 
yang menjadi Nadhir sekalipun dengan gaji, jika 
tidak melebihi gaji sepatutnya. Diantara khilah 
menjadikan sah memberikan pewaqafannya 
kepada para putra ayahnya kemudian 
menyebutkan pershifatan pershifatan yang ada 
15 Imam ibnu Hajar mengatakan bahwa pendapat tersebut tidaklah benar 
dan beliau mengatakan bahwa sebagian ulama mantap bahwa 


persyaratan tersebut membatalkan aqad wakaf. Ianah Thalibin Juz 3 
Hal.194 Darl fikr 


pada dirinya sendiri. Cara ini sah dilakukan 
sebagaimana dikatakan oleh segolongan ulama' 
Muta'akhirun'f dan dipegangi oleh Ibnur Rif'ah, 
bahkan Ibnur Rif'ah sendiri melakukannya untuk 
diri sendiri, yaitu ia mewagafkan sesuatu kepada 
Bani Rif'ah yang paling ahli agama kemudian 
diambilnya  sendiri.Wagaf kepada arah 
kema'shiatan adalah batal, sebagaimana wagaf 
kepada pembangunan gereja, mewagafkan 
pedang kepada pembegal," dan wagaf kepada 
pembangunan makam selain para nabi, ulama’ 
dan orang shalih. 
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(Cabang Masalah ) Banyak kejadian orang 
mewagafkan harta bendanya waktu masih sehat 


kepada anak-anak lelakinya dengan maksud 
mencega waris kepada anak-anak wanitanya. 


16 Berbeda dengan pendapat dari imam Asnawie dan selainnya yang 
menghukumi tidak sah jika sifatnya teringkas. Ianah Thalibin Juz 3 
Hal.195 Darl fikr 


17 Wakaf-wakaf semacam ini hukumnya batil, sebab telah menolong 
kepada kemaksiatan. Ianah Thalibin Juz 3 Hal.195 Darl fikr 


Sebetulnya telah berulang kali tidak hanya dari 
seorang ulama' saja. Fatwa yang diberikan serta 
menerangkan kebatalan waqaf yang seperti 
itu.Sebagaimana Ath-Thanbadawiy, Guru kita 
berkata : Dalam kasus ini perlu pengkajian yang 
jelas bahkan menurut satu wajah adalah tetap 
sah. 
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Tidak disyaratkan adanya Qabul, walaupun dari 
Mauquf Alaih yang telah tertentu orangnya, 
karena mengingat bahwa waqaf adalah suatu 
ibadah. Tapi yang disyaratkan adalah tidak 
adanya penolakan. Apa yang saya sebutkan 
“walaupun dari Mauquf Alaih tertentu” adalah 
dikutib dari kebanyakan para Ulama’, dipilih 
18 Sebab tujuan menghalangi waris tidaklah maksiat sebab mayoritas 
ulama sepakat bahwa memberikan kepemilikan harta pada anak tertentu 


tidaklah haram walaupun tanpa ada udzur. Ianah Thalibin Juz 3 Hal.190 
Darl fikr 


oleh An-Nawawiy didalam Ar-Raudlah dan 
dikutip dalam syarah Al-Wasith dari nash Asy- 
Syafi'iy.Ada dikatakan : disyaratkan adanya 
Qabul dari Mauquf Alaih yang telah tertentu, 
mengingat bahwa waqaf sebagai pemindahan 
hak milik. Pendapat ini adalah yang 
dimenangkan oleh An-Nawawiy didalam Al- 
Minhaj sebagaimana Ashlul Minhaj.Apabila 
Mauquf Alaih Mu'ayyan (yang telah tertentu 
orangnya) menolak waqaf, maka batallah 
haknya, baik dalam hal ini kita berpendirian 
pensyaratan Qabul atau tidak.Memang, bila 


seorang mewaqafkan sejumlah melebihi - 


hartanya kepada ahli warisnya yang mendapat 
harta waris masih tetap jadi walaupun ahli waris 
tersebut menolaknya.” 
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19 Sebab tujuan dari waris adalah langgengnya pahala bagi wakif dan hali 
waris tidak memiliki hal penolakan sebab hal itu tidak membahayakan 
baginya. Ianah Thalibin Juz 3 Hal.190 Darl fikr 


Tidak termasuk arti Mauquf Alaih Mu'ayyan 
(yang tertentu orangnya), yaitu (waqaf kepada) 
kemashlahatan umum atau Kkemashlahatan 
(semacam) memerdekakan dari suatu belenggu, 
sebagaimana kepada masjid. Maka dengan 
kemantapan hukumnya adalah tidak wajib 
adanya Qabul.Apabila mewaqafkan kepada dua 
orang yang Mu'ayyan keduanya kemudian 
kepada para fakir, lalu salah satu dua orang itu 
mati, maka adalah bagiannya diberikan 
Mu 'ayyan satunya, karena pewagaf 
mempersyaratkan untuk kepindahannya kepada 
hak para fakir dengan habis/matinya dua orang 
Mu 'ayyan tadi, padahal yang ini belum terjadi. 
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Bila dalam suatu waqaf yang Mungathi' Akhir 
(terputus akhirnya) misalnya “saya wagafkan 
kepada anak-anakku” dan tidak menyebutkan 
siapa setelah anak-anaknya atau “ ... nya” atau 
lainnya lagi yang Mauguf Alaihnya tidak 
langgeng adanya, itu Mauguf Alaih Mu'ayyan 
telah habis, maka barang wagaf ditasarrufkan 
kepada orang fakir yang lebih dekat hubungan 
darahnya -bukan hubungan pewarisan- kepada 
pewagaf, sejak masa habisnya Mauguf Alaih 
tersebut.” Orang-orang itu misalnya cucu lelaki 
dari anak wanita sekalipun ada keponakan lelaki 
dari saudara lelaki misalnya, karena shadagah 
kepada famili kerabat adalah lebih afdlal, dan 
lebih afdlal lagi famili kerabat yang lebih dengan 
hubungan darahnya, kemudian yang lebih 
fakir.” Dari keterangan ini, maka wajib 
dikhususkan mana kerabat yang fakir. Apabila 
pewagafnya tidak diketahui, atau diketahui tetapi 
tidak punya famili kerabat yang fakir, bahkan 
kaya-kaya serta termasuk orang yang tidak boleh 


20 Maksud dari dekat adalah dekat dalam derajadnya dan kekerabatannya 
bukan dekat dalam warisan. Ianah Thalibin Juz 3 Hal.197 Darl fikr 

21 Yang lebih dalam fakirnya dan lebih membutuhkan. Ianah Thalibin Juz 

3 Hal.198 Darl fikr 


menerima zakat, maka barang waqaf tersebut 
oleh Imam ditasarrufkan kepada kemashlahatan 
kaum Muslimin. Segolongan Ulama' berkata : 
ditasarrufkan kepada orang-orang fakir dan 
miskin didaerah setempat barang wakaf.” 
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Menurut pendapat yang manapun wagaf disini 
tidak menjadi batal, tapi wagaf tetap sebagai 
wagaf, kecuali yang oleh pewagafnya tidak 
disebutkan arah pentasarrufannya seperti “saya 
wagafkan ini” sekalipun menyebut “karena 
Allah”, karena wagaf itu 
menunjukkanmemilikkan hak kemanfaatan. 
22 Berbeda dengan keterangan dalam al-anwar yang tidak 


mengkhususkan pada oran gfakir tempat wakaf. Ianah Thalibin Juz 3 
Hal.198 Darl fikr 


Maka kalau pewaqaf tidak menta'yinkan siapa 
penerima miliknya, adalah menjadi batal. Hanya 


saja adalah sah “saya washiatkan - hartaku”, lalu 


ditasarrufkan kepada orang-orang miskin, karena 
kepada merekalah pada ghalibnya diwashiatkan, 
yang karenanya maka kemutlakan arti 
dibelokkan kepada mereka pula. “Dan kecuali 
pula pada wagaf yang Mungathi' Awal (terputus 
jenjang awal Mauguf Alaihnya), misalnya “saya 
wagafkannya kepada orang yang membaca Al- 
Qur'an diatas makamku setelah saya mati 
(kemudian kepada orang-orang fakir)” atau “ ... 
kepada orang yang membaca diatas kubur 
ayahku” sedang sang ayah masih hidup, maka 
waqaf disini batal.” Berbeda dengan “saya 
wagafkannya sekarang/setelah aku mati kepada 
orang yang membaca diatas kuburku setelah aku 
mati”, karena seperti ini adalah Washiat. 
Kemudian jika yang disebut itu termasuk dalam 


jumlah - harta atau walaupun lebih tapi 


diperbolehkan oleh Ahli Waris dan letak 
kuburnya diketahui, maka sah. Kalau tidak 
begitu, maka tidak sah. 


23 Maksudnya meraka yang miskin. Ianah Thalibin Juz 3 Hal.198 Darl fikr 
24 Sebab tidak adanya masraf awal kalinya sebab tidak ada makam bagi 
merka berdua saat hidup, palagi harus dibacakansesuatu. Ianah Thalibin 
Juz 3 Hal.199 Darl fikr 
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Jika kita menghukumi sahnya Wagaf atau 
Washiat dalam hubungannya diatas, maka cukup 
dengan membaca sebagian Al-Qur'an tidak 
harus surat Yasin sekalipun surat itu pula pada 
ghalibnya yang dimaksudkan, sebagaimana 
fatwa Guru kita Az-Zamzamiy.Sebagaimana 
para sahabat kita berkata : demikian ini juka 
tidak berlaku kebiasaan didaerah setempat” 
dengan pembicaraan sebagian tertentu atas surat 
tertentu serta pewagafan tahu kebiasaan tersebut. 
Kalau memang demikian, maka harus itu pula 
yang dibaca, sebab kebiasaan yang berlaku 
didaerah setempat pada masa pewagafan adalah 
berkedudukan sebagai suatu syarat. 


25 Maksudnya adalah daerahnya wagif. Ianah Thalibin Juz 3 Hal.199 Darl 
fikr 
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Apabila pewaqaf dengan sengaja menentukan 
sesuatu syarat, maka harus diturutinnya selain 
dalam keadaan dlarurat, seperti misalnya 
mensyaratkan untuk tidak disewakan secara 
mutlak?” atau kecuali sekian” , atau 
mensyaratkan adanya pengutamaan bagian 
antara Mauquf Alaih satu dengan lainnya - 
sekalipun wanita atas lelaki- atau mensyaratkan 
dikhususkannya semacam masjid -seperti 
madrasah atau makam- untuk seglongan tertentu 
misalnya penganut Madzhab Syafi'iy, 
sebagaimana pula syarat-syarat lainnya yang 
tidak bertentangan dengan ketentuan agama. 
Yang demikian itu, karena termasuk arah 
kemashlahatan. 


26 Tanpa pembatasan setahun atau yang lainnya. Ianah Thalibin Juz 3 
Hal.200 Dari fikr 
27 Setahun atau dua tahun. Ianah Thalibin Juz 3 Hal.200 Darl fikr 
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Adapun syarat yang bertentangan dengan 
agama, misalnya mensyaratkan penghuni 
madrasah harus membujang, maka syarat 
tersebut tidak sah (tidak perlu dituruti), 
sebagaimana fatwa Al-Bulginiy. Tidak termasuk 
“selain dalam keadaan dlarurat” yaitu bila tidak 
didapatkan (untuk tahun kedua) selain penyewa 
pertama, sedang pewagaf mensyaratkan tidak 
boleh disewakan kepada satu orang dalam tempo 
melebihi satu tahun atau tidak didapatkan untuk 
penghuni tahun kedua selain penghuni pertama 
(sedang pewagaf mensyaratkan tidak boleh 
dihuni oleh seseorang lebih dari satu tahun), 
maka dalam keadaan ini syaratnya diabaikan, 
sebagaimana yang dikatakan oleh Ibnu Abdis 


Salam.8 


28 Sebab secara dlahirnya seorang wakif tidak ingin membiarkan barang 
wakafnya sia-sia maka kemaslahatan wakif harus dijaga. Ianah Thalibin 
Juz 3 Hal.200 Dar! fikr 
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(Faedah ) Huruf 35 Athaf (dan) adalah 
menunjukan ma'na 'Taswiyah (sama-sama), 
seperti pada “saya wagafkan barang ini kepada 
anak-anakku dan anaknya anak-anakku”.” 
Sedang K (kemudian ) — (lalu) adalah 
menunjukan ma'na tertib urut.” Dalam 
penyebutan “Dzurriyyah” atau “Nasl” atau 
“Aqib?” atau “Aulaadul Aulaad? adalah 
mencakup juga cucu lelaki dari anak perempuan, 
kecuali jika ia berkata “kepada orang yang 
bernasab kepadaku diantara mereka”, maka cucu 
dari anak wanita tidak termasuk. 

Kata “Al-Maula” mencakup Mu'tig (yang 


memerdekakan) dan “Atig (yang dimerdekakan). 
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29 Maka wakaf harus sama rata pada mereka. Ianah Thalibin Juz 3 Hal.201 
Darl fikr 

30 Maka wakaf tidak diberikan pada urutan kedua kecuali setelah urutan 
awal habis. Ianah Thalibin Juz 3 Hal.201 Darl fikr 
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(Peringatan) Sekira pewaqaf menyebutkan 
persyaratannya secara global, maka disesuaikan 
dengan kebiasaan yang berlaku dimasa itu, 
karena hal itu berkedudukan sebagai syarat. 
Kemudian disesuaikan denganmana yang lebih 
mendekati maksud-maksud para pewaqaf, 
sebagaimana yang ditunjuki oleh pembicaraan 
para Ulama’. Berdasar keterangan tersebut, maka 
untuk air-air yang diwaqafkan ditepi-tepi jalan 
tidak boleh digunakan selain untuk minum, dan 
tidak boleh juga memindahkannya dari tempat 
semula walaupun untuk diminum pula. 
Sebagaimana para Ulama’ membahas 
diharamkannya meludah atau mencuci kotoran 
didalam air bersuci masjid, sekalipun banyak.”' 
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31 Sebab kebiasaan yang ada yang berlaku semua itu dilakukan diluar air, 
tidak didalamnya. lanah Thalibin Juz 3 Hal.202 Darl fikr 
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Al-Allamah Ath-Thanbadawiy ditanyai 
mengenai wadah-wadah yang berisi air dimasjid, 
jika tidak diketahui apakah diwaqafkan untuk 
minum atau wudlu atau mandi wajib atau sunnah 
atau untuk mencuci najis. Kemudian beliau 
menjawab, bahwa apabila ada penunjuk bahwa 
air tersebut ditaruh untuk kemanfaatan secara 
umum,” maka boleh digunakan untuk itu semua, 
baik minum, mencuci najis maupun lainnya. 
Petunjuk itu seperti perlakuaan orang-orang 
menggunakan air tersebut untuk kemanfaatan 
secara umum tanpa ada pengingkaran dari orang 
Faqih atau lainnya. Karena secara dhahir, dengan 
tidak adanya pengingkaran itu menunjukan 


32 Tanpa menertentukan untuk hal tertentu seperti mandi, wudlu dll. 
lanah Thalibin Juz 3 Hal.202 Darl fikr 


bahwa para pewaqaf telah merelakan 
pemanfaatan airnya secara umum dengan dipakai 
mandi, minum, wudlu dan mencuci najis. Maka 
semacam kejadian ini disebut dengan hukum 
boleh. Dan Ath-Thanbadawiy berkata, bahwa 
sesungguhnya fatwa Al-Allamah Bamakhramah 
adalah sesuai dengan apa yang ia sebutkan - 
habis-. 
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Al-Qaffal berkata dan kemudian diikuti oleh 
para Ulama? :  pewaqaf diperbolehkan 
mensyaratkan adanya gadai yang diterima oleh 
Nadhir dari peminjam kitab waqafnya agar bisa 
menjamin dikembalikannya. Persyaratan adanya 
Dlamin (penanggung) disamakan hukumnya 
dengan gadai tersebut. Sebagaian para Ulama’ 
mengeluarkan fatwa mengenai pewaqafan 
kepada Nabi saw. Atau nadzar kepadanya, 
bahwa barang-barang tersebut khusus 


ditasarrufkan untuk kemaslahatan makam beliau. 
Kalau kepada penduduk suatu daerah, maka 
diberikan kepada orang pemukim daerah tersebut 
atau kepada penduduk yang tengah tidak ada 
didaerah setempat karena keperluan untuk pergi 
sejauh yang tidak memutuskan penisbahannya 
dengan daerah setempat menurut ukuran Urf 
yang berlaku.” 
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(Beberapa Cabang ) At-Tajul Fazariy, Al- 
Burhanul Maraghiy dan Ulama’ lainnya berkata : 
Barang siapa (pewagaf) yang mensyaratkan 
pembacaan satu juz dari Al-Qur'an tiap-tiap hari, 
maka cukup membacanya sekira panjang satu 
juz, sekalipun terpisah-pisah dan dengan melihat. 
Untuk yang dengan terpisah-pisah hukumnya 


33 Dengan sekira orang tersebut pergi dan meninggalkan hartanya didesa 
tersebut dan tidak menetap diselainnya. Ianah Thalibin Juz 3 Hal.204 Darl 
fikr 


masih perlu dipertimbangkan.“ Apabila pewaqaf 
mengatakan “ agar supaya ia sedekahksn 
hasilnya di bulan Ramadlan/ hari Asyura” 
kemudian terlambat, maka boleh mensedekahkan 
setelah waktu tersebut dan tidak usah menunggu 
waktu yang sama ditahun depan. Memang, jika 
ia berkata “ sebagai makan berbuka untuk 
mereka yang berpuasa diwaktu itu”, maka harus 


menunggunya ditahun depan. 
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Tidak hanya seorang Ulama' yang mengeluarkan 
fatwa mengenai apabila pewagaf berkata “ 

kepada orang yang membaca diatas makam 
ayahku surat yasin Setiap haru jum'at, bahwa 


34 Barangkali perlunya pengkajian ulang tersebut dikarenakan secara 
umumnya tujuan pewakaf adalah ayat yang bersambung, tidak terputus- 
putus. Ianah Thalibin Juz 3 Hal.204 Darl fikr 


jika 1a membatasi pembacaannya dengan masa 
yang tertentu (misalnya satu tahun) atau 
menentukan setiap tahun diberi hasil bumunya, 
maka syarat tersebut dituruti. Kalau tidak, maka 
batallah waqafnya. Ketentuan seperti itu 
sebanding dengan apa yang mereka katakan pula 
mengenai batalnya washiat untuk si Zaid sebesar 
1 dinar tiap-tiap bulan, kecuali (sah) hanya pada 
satu dinar saja -habis-.” Hanya saja penyamaan 
waqaf dengan washiat itu beralasan, jika 
pewaqafannya dikaitkan dengan kematian. 
Karena dengan begitu maka waqaf bernilai 
Washiat. Adapun waqaf yang tidak bernilai 
washiat dalam hubungan diatas, maka menurut 
yang berwajah adalah tetap sah, sebab tidak 
membawa akibat segi-segi yang terlarang, 
karena sang Nadhir apabila menetapkan bahwa 
orang yang membaca seperti itu berhak 
mendapat apa yang dijanjikan, maka ia berhak 
memperoleh apa yang disyaratkan tadi selama 
masih membaca kemudian misalnya jika ia mati, 
maka sang Nadhir bisa menetapkan orang lain 
lagi, demikian seterusnya. 


35 Bahwa wasiat tidak terus kecuali pada 1/3nya dan mengetahui 
kesamaan wasiat ini dan tidaknya sangatlah sulit. Ianah Thalibin Juz 3 
Hal.204 Dari fikr 
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Apabila pewaqaf berkata “barang ini saya 
waqafkan kepada si fulan agar melakukan 
begini”, maka menurut pendapat Ibnush Shalah 
adalah bisa dianggap sebagai persyaratan untuk 
biasanya memiliki yang diwaqafkan tersebut, 
dan bisa pula sebagai Washiat pewaqaf demi 
kemaslahatan waqafnya. Kemudian jika maksud 
pewagaf itu diketahui, maka harus dituruti kalau 
diragukan maksudnya, maka tidak terlarang 
memilikinya.Hanya saja pendapat Ibnush Shalah 
diatas bisa dianggap beralasan dalam kata-kata 
yang menurut Urf tidak dimaksudkan dengan 
pentasarrufan hasil sebagai imbalannya. Kalau 
dimaksudkan begitu, misalnya “ ... agar engkau 
membaca begini/mempelajari begini”, maka hal 


itu menjadi persyaratan pemilikan barang waqaf, 
menurut yang dianggap Dhahir oleh Guru 
kita. Apabila seseorang mewaqafkan atau 
mewashiatkan sesuatu untuk tamu, maka bisa 
ditasarrufkan kepada pendatang yang menurut 
Urf dianggap tamu, dan secara muthlag”” tidak 
boleh jamua tamu melebihi 3 hari, tidak boleh 
pula diberikannya dalam bentuk biji bijian, 
kecuali bila hal itu disyaratkan oleh pewagafnya. 
Dan apakah disyaratkan tamu itu orang fakir ? 
Guru kita berkata : yang Dhahir adalah tidak. 
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36 Baik terjadi hal yang mencegah melanjutkan perjalanan seperti sakit 
atau yang lainnya. Ianah Thalibin Juz 3 Hal.205 Darl fikr 


Guru kita Az-Zamzamiy ditanyai mengenai 
barang wagaf yang disyaratkan agar hasilnya 
ditasarrufkan untuk pemberian makam atas nama 
Rasulullah saw. Apakah sang Nadhir 
diperbolehkan menjamukan kepada para 
tetamunya diluar bulan Maulud dengan pengatas 
namaan tersebut apakah tidak, dan apakah sang 
Qadli boleh mengambil sebagian dari padanya 
jika 1a tidak mempunyai rizki dari Baitul Mal 
dan dari kaum muslimin yang kaya-kaya. 
Kemudian beliau menjawab, bahwa karena 
barang itu sebagai shadaqah, maka bagi Nadhir 
diperbolehkan menjamukan kepada orang 
tersebut, dan sang Qadli pun boleh mengambil 
dari padanya, karena jika Qadli tidak diketahui 
oleh orang yang bershadaqah dan tidak tahu 
orang yang shadaqah, As-Subkiy berkata : “tidak 
ragu lagi bahwa ia boleh mengambilnya”. Dan 
dengan ucapan As-Subkiy itulah kami 
berpendapat, karena tidak ada suatu ma'na yang 
mencegahnya.” Kalau tidak begitu, maka bisa 
dianggap barang wagaf tersebut sebagaimana 
hadiah, dan bisa pula dibedakan dengan bahwa 
orang yang bersedekah itu hanyalah bermaksud 
untuk memperoleh pahala diakhirat -habis-. 


37 Yakni condongnya hati kepada orang yang bersedekah. Ianah Thalibin 
Juz 3 Hal.206 Darl fikr 
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Ibnu Abdis Salam berkata : Orang yang 
mempunyai tugas sehubungan dengan 
pewagafan misalnya membaca Al-Qur'an, 
adalah tidak mendapat jatah barang wagaf pada 
hari absen dari tugasnya. An-Nawawiy berkata 
$ bila ia absen karena udzur misalnya sakit atau 
bertahan, dan mengangkat orang penggantinya, 
maka hak jatahnya masih tetap. Kalau tidak, 
maka jatahnya hilang selama masa dipergantikan 
tugasnya. Maka ucapan An-Nawawiy itu 
memberikan pengertian bahwa hak jatahnya 
masih tetap ada pada selain masa absennya. Dan 
demikian itu adalah yang dipedomani oleh As- 
Subkiy sebagaimana pula Ibnush-Shalah dalam 


38 Kesimpulan dari imam nawawi bahwa dalam hal ini hukumnya ditafsil, 
jika tidak ada udzur maka tidak berhak mendapatkan bagian, jika ada 
udzur dan meminta ganti orang lain maka ia mendapat bagian saat tidak 
berngkat pula berbeda dengan ibnu abdi salam yang memutlakkan tidak 
dapat. Ianah Thalibin Juz 3 Hal.206 Darl fikr 


tugas-tugas yang sedianya bisa dipergantikan, 
misalnya mengajar dan menjadi Imam Shalat. 
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Mauquf Alaih yang diwaqafi barang bukan 
untuk kemanfaatan khusus secara muthlaq atau 
untuk dipetik hasilnya, berhak memiliki Ri'un , 
yaitu seluruh kemanfaatan barang waqaf, 
misalnya uang sewa, air susu, anak yang lahir 
dari hamil yang terjadi setelah pewagafan, buah, 
ranting pepohonan yang biasanya dipotong” 
atau yang disyaratkan dipotong tapi belum 
dipotong karena pohonnya sudah mati.Makanya 
dengan dirinya sendiri Mauguf Alaih berhak 


39 Bila tidak biasa dipotong maka tidak termasuk mauguf alaih. Ianah 
Thalibin Juz 3 Hal.206 Darl fikr 


mentasarrufkan kemanfaatannya sebagaimana 
halnya sang pemilik kuasa, atau oleh diri orang 
lain jika tidak melanggar persyaratan pewagaf, 
karena pentasarrufan oleh Mauguf Alaih itu 
adalah yang dimaksudkan dengan waqaf 
itu.Adapun kehamilan yang telah terjadi 
bersamaan pewagafan, adalah termasuk barang 
wagaf, sebagai terikutkan status ibunya.Adapun 
Mauguf Alaih yang diwagafi sesuatu barang 
untuk kemanfaatan khusus, misalnya binatan 
untuk kemanfaatan dikendarai, maka 
kemanfaatan-kemanfaatan yang lain -air susu 
dsb- adalah tetap menjadi milik sang 
pewagaf. Tidak boleh mensetubuhi budak 
wanita yang diwagafkan, sekalipun oleh pewagaf 
maupun Mauguf Alaih sendiri, karena bukan 
milik mereka berdua. Tapi justru mereka wajib 
dihukumi Had. Budak tersebut atas izin Mauguf 
Aliah, sang Gadli diperbolehkan mengawinkan 
kepada selain pewagaf atau Mauguf Alaih. 
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40 Sebab binatang tersebut tidak dijadikan bagi mustahig kecuali untuk 


ditunggangi maka seolah-olah hal itu masih tetap miliknya. Ianah Thalibin 
Juz 3 Hal.208 Darl fikr 
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Ketahuilah ! bahwa hak memiliki dzat barang 
yang diwaqafkan baik kepada orang tertentu atau 
kepada arah kemaslahatan adalah berpindah 
ketangan Allah," dalam arti dalam hak tersebut 
terlepas dari kekhususan para manusia. Maka 
apabila seseorang menggunakan barang-barang 
Masjid, menurut beberapa wajah adalah wajib 
memberikan uang sewa, dan kemudian 
ditasarrufkan untuk kemaslahatan masjid itu. 
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41 Sebagian pendapat menjadi milik wagif seperti menurut pendapat 
imam malik. Ianah Thalibin Juz 3 Hal.208 Darl fikr 


P Pa 


(Faedah) Barang siapa lebih dahulu mengambil 
tempat” didalam Masjid untuk membacakan Al- 
Our'an atau Hadits atau Ilmu Agama atau Ilmu- 
ilmu pelengkap lainnya, atau untuk belajar Ilmu- 
ilmu tersebut, atau untuk mendengarkan 
pelajaran didepan sang Guru, kemudian pergi 
untuk kembali lagi serta kepergiannya tersebut 
tidak terlalu lama yang sekira sampai 
kecondongan hati, maka haknya menempati 
tempat tersebut masih tetap, karena ia 
mempunyai maksud untuk menetap ditempat 
semula agar orang-orang bisa berhubungan 
dengan dia secara mudah. Ada dikatakan, bahwa 
hak menempatinya kembali menjadi batal 
lantaran berdiri. Untuk pendapat ini, para 
Ulama? dengan panjang lebar menukil serta 
menyebut ma'na pendapat Madzab guna 
memenangkannya. Atau lebih dahulu 
mengetahui tempat dimasjid untuk melakukan 
shalat walaupun belum masuk waktunya atau 
untuk membaca Al-Qur'an atau berdzikir, lalu ia 
bertolak lantaran udzur kekamar kecil atau 


“2 Pemilahan hukum dalam masalah ini juga berlaku pada setiap tempat 
umum seperti jalan raya , pasar dll. lanah Thalibin Juz 3 Hal.209 Darl fikr 


mendatangi panggilan, maka sekalipun dia anak 
kecil haknya masih tetap dibaris pertama dalam 
shalat tersebut, sekalipun waktu pergi tidak 
meninggal selendangnya ditempat 
tersebut.” Makanya, orang lain yang mengetahui 
hal itu Haram menempati tempat tersebut dengan 
tanpa seizin orang yang bersangkutan atau 
mengira kerelaan yang bersangkutan.“ Tapi, jika 
sewaktu orang tersebut belum kembali kemudian 
shalat didirakan serta barisan sudah merapat 
semuanya, maka menurut yang berwajah adalah 
tempat tersebut bisa diisi karena diperlukan 
menyempurnakan barisan dalam shalat. 
Demikian dikemukakan oleh Al-Adzra'iy. 
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43 Dan walaupun tidak berniat kembali lagi. Ianah Thalibin Juz 3 Hal.2 10 
Darl fikr 

44 Maksud nya adalah duduk yang mencegah orang yang memiliki hak 
untuk menempatinya saat datang, jika ia duduk disitu namun saat yang 
berhak datang ia pergi maka tidaklah masalah. Ianah Thalibin Juz 3 Hal.2 
10 Darl fikr 


Apabila ditempat tersebut tertinggal sajadah 
yang bersangkutan, maka orang yang akan 
mengisi tempat tersebut bisa menyingkirkannya 
memakai kaki dengan tanpa terangkat dari tanah, 
agar tidak masuk menjadi 
tanggungannya.Adapun orang yang duduk 
ber'itikaf, jika tidak ia niatkan jangka waktu 
melakukannya, maka dengan ia keluar dari 
masjid walaupun suatu hajad haknya menempati 
tempat semula menjadi batal lantaran ditengah- 
tengah ber'itikaf ia keluar masjid karena suatu 
hajad kebutuhan. Al-Gaffal mengeluarkan fatwa 
mengenai terlarangnya mengajar anak-anak 
didalam masjid." 
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45 Sebab secara umum anak kecil membahayakanmasjid. Ianah Thalibin 
Juz 3 Hal.2 11 Darl fikr 


Barang waqaf tidak boleh dijual walaupun telah 
rusak.”” Apabila sebuah masjid roboh dan terasa 
udzur membangunnya kembali, maka barang- 
barangnya tidak bolehdijual dan tidak pula 
menjadi milik seperti asalnya, karena buminya 
masih bisa ditempati shalat dan I'tikaf. Atau 
apabila suatu pohon yang diwagafkan mati 
kering atau ditumbangkan oleh angin, maka 
wagafnya tidak menjadi batal. Karenanya, tidak 
boleh dijual atau  dihibahkan, tetapi 
dimanfaatkan oleh si Mauquf Alaih walaupun 
dengan cara dibikin pintu jika tidak 
memungkinkan disewakan dalam wujud kayu 
seperti yang ada. Jikalau kalau bisa lagi 
dimanfaatkan kecuali dengan 
menghancurkannya, sebagaimana menjadi hanya 
bisa dibuat kayu bakar, maka waqaf terputus, 
dalam arti kemudian dimiliki oleh Mauquf Alaih, 
menurut pendapat yang mu'tamad, ia bisa 


46 Berbeda dengan pendapat dari imam abu Hanifah yang 
memperbolehkan menjualnya saat hampir roboh dengan syarat 
menggantinya dengan yang lebih bagus. Ianah Thalibin Juz 3 Hal.2 11 Darl 
fikr 


memanfaatkan benda tersebut” tetapi tidak 
boleh menjualnya. 


BL AS ah Be SA Ka A 
a ÚS TS KEB NIS «id Tabah AS Ui, 
gie Yf ab ha GIA BO Ma pala a Ka 
KA Jika GG JPN GAS ot Jo SP 3 BIG.» 
A o BAN Gel RE SA UR cma an 


Bal UG dea ya Jaa jy UG. ai Ss I 


SN SI AS lh aa 13 


Jaiz menjual tikar-tikar yang diwaqafkan kepada 
masjid bilamana telah rusak, yaitu telah hilang 
keindahannya dan tak bermanfaat, serta letak 
kemaslahatannya hanya bila dijual. Demikian 
pula tiang-tiang masjid. Lain halnya menurut 
pendapat segolongan Ulama' mengenai dua 
barang tersebut. Kemudian harga penjualannya 
ditasarrufkan untuk kemaslahatan masjid, jika 
tidak mungkin dibelikan tikar atau tiang kembali. 
Perselisihan pendapat mengenai boleh atau 
tidaknya dijual adalah pada barang-barang 


47 Dengan cara apapun walaupun harus memusnahkannya. Ianah Thalibin 
Juz 3 Hal.2 12 Darl fikr 


wakaqafan, sekalipun dari pembelian sang 
Nadhir yang diwaqafkan kepadanya. Lain halnya 
dengan barang-barang yang dihibahkan kepada 
masjid atau dibeli oleh masjid, maka dengan 
pasti," barang-barang ini boleh dijual karena 
semata-mata suatu kebutuhan kemaslahatan, 
sekalipun belum rusak. Demikian pula halnya 
lampu-lampu masjid.Tidak boleh memakai 
tikar-tikar atau babut masjid untuk selain sebagai 
tikar secara mutlag, baik karena suatu hajat 
keperluan atau tidak. Sebagaimana difatwakan 
oleh Guru kita. 
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48 Tanpa ada perselisihan antara para ulama. Ianah Thalibin Juz 3 Hal.2 12 
Darl fikr 


Apabila sang Nadhir membelikan kayu-kayu 
masjid atau kayu itu dihibahkan kepada masjid 
dan diterima oleh sang Nadhir, maka boleh 
dijual demi kemaslahatan” seperti 
dikhawatirkan semacam akan dicuri orang. 
Tidak boleh dijual, jika kayu itu merupakan 
bagian barang-barang waqaf untuk masjid, tetapi 
wajib dipelihara untuk masjid. Demikian 
disebutkan oleh Al-Kamalur Raddad dalam 
Fatawinya.Masjid yang runtuh tidak boleh 
dibongkar,” kecuali bila dikhawatirkan menjadi 
rusak, maka boleh dibongkar kemudian barang- 
barangnya dipelihara atau dipakai membangun 
masjid lain jika atas sepengetahuan sang Hakim. 
Membangun masjid yang lebih dekat tempatnya 
adalah lebih utama.Barang-barang tersebut tidak 
boleh dipergunakan membangun bangunan 
selain bentuk Masjid, misalnya Ribath (pondok) 
dan semur, sebagaimana pula sebaliknya, kecuali 
jika udzur membangun yang sejenisnya 
itu.Pendapat yang mempunyai alasan untuk 
dimenangkan mengenai penghasilan barang 
wagaf masjid yang telah runtuh, adalah jika 
masjid itu bisa diharapkan akan dibangun 


49 Yang kembali kepada masjid. Ianah Thalibin Juz 3 Hal.2 12 Darl fikr 
50 Begitu pula masjid yang kosong tanpa jama'ah yang menggunakan. 
Ianah Thalibin Juz 3 Hal.213 Darl fikr 


kembali maka penghasilan tersebut dipelihara 
untuk kembali pada masjid itu pula. Kalau tidak 
bisa diharapkan, maka ditasarrufkan untuk 
masjid yang lain. Kalau juga tidak bisa, maka 
ditasarrufkan buat orang-orang “fakir,” 
sebagaimana reruntuhan bangunan masjid 
ditasarrufkan untuk Ribath. 
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Guru kita ditanyai mengenai bilamana suatu 
masjid yang dibangun dengan barang-barang 
baru dan barang-barangnya yang lama masih 
ada, apakah boleh barang-barang lama itu 
dipakai membangun masjid lain yang telah ada 
sejak dulunya atau dijual kemudian hasil 
penjualannya disimpan. Maka beliau menjawab, 
bahwa barang-barang itu boleh dipakai 
membangun masjid lain yang telah ada sejak 
dulunya maupun yang baru, sekira dapat 


51 Temapt masjid roboh lebih utama. Ianah Thalibin Juz 3 Hal.2 14 Darl 
fikr 


dipastikan masjid semula tidak akan memerlukan 
barang-barang itu lagi selama belum rusak. 
Barang-barang tersebut tidak boleh dijual sama 
sekali -habis-. 
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Pemindahan semacam tikar dan lampu masjid, 
hukumnya seperti pemindahan barang-barang 
bangunan masjid.Penghasilannya Barang wagaf 
yang pewagafannya secara muthlak”” atau 
diwagafkan kepada pembangunannya wajib 
ditasarrufkan untuk bangunan masjid sekalipun 
menaranya, untuk pengapuran yang menguatkan 
dindingnya, untuk pembuatan tangga dan untuk 


52 Tanpa da batasan untuk pembangunan masjid. Ianah Thalibin Juz 3 
Hal.2 15 Darl fikr 


gaji sang Qayyim (pemegang, pengurus Masjid). 
Tidak untuk gaji Muadzin, gaji Imam, membeli 
tikar atau minyak, kecuali bila pewaqafannya 
untuk kemaslahatan masjid maka bisa 
ditasarufkan kesana. Tidak pula pengecetan atau 
pengukiran/penulisan (dinding dan lain-lain) 
masjid. Apa yang kami kemukakan bahwa tidak 
bisa ditasarrufkan kepada Muadzin dan Imam 
dalam pewaqafan secara muthlaq, adalah sesuai 
dengan apa yang dalam Al-Raudlah An- 
Nawawiy menukilnya dari Al-Baghwiy. Tetapi 
sesudah itu beliau menukil dari Fatawi Al- 
Ghazali bahwa bisa ditasarrufkan kepada 
mereka” dan itulah yang menurut beberapa 
wajah, sebagaimana dalam pewaqafan kepada 
kemaslahatan — masjid.Apabila — mewagafkan 
sesuatu untuk dipakai pembelian minyak 
penerangan masjid, maka bisa dipakainya setiap 
malam jika tidak dalam keadaan kosong serta 
tertutup. 
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53 Begitu pula untuk membeli tikar dan minyak lampu menurut imam 
ramlie. Ianah Thalibin Juz 3 Hal.2 10 Darl fikr 
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Ibnu Abdis Salam mengeluarkan fatwa mengenai 
bolehnya menyalakan sedikit lampu tersebut 
diwaktu malam dalam keadaan masjid sepi dari 
manusia, sebagai menghormati masjid. Fatwa ini 
dipedomani oleh segolongan Ulama.An- 
Nawawiy dalam ar-Raudlah  memantapi 
keharaman menyalakannya dalam keadaan 
sepi.” Dalam Al-Majmu' beliau berkata : haram 
mengambil sedikit minyak Zaitun atau lilinnya, 
sebagaimana mengambil batu atau tanahnya. 
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(Cabang Masalah ) Buahnya pepohonan yang 
tumbuh di pekuburan yang Mubah adalah 


54Sebab namanya menyai-nyiakan harta. Ianah Thalibin Juz 3 Hal.2 15 
Darl fikr 


Mubah juga. Kalau ditasarrufkan untuk 
kemaslahatan pekuburan tersebut adalah lebih 
utama. 

Buahnya pepohonan yang ditanam untuk masjid 
adalah milik masjid,” dan ditasarrufkan untuk 
kemaslahatannya. Dan bila ditanam untuk 
dimakan buahnya atau tidak diketahui untuk apa 
maka Mubah. Tersebut didalam Al-Anwar 
Apabila pekuburan telah mati dan tidak ada lagi 
bekas-bekas pemakamannya, maka sang Imam 
tidak diperbolehkan” menyewakan untuk 
ditanami dan hasilnya ditasarrufkan untuk 
kemaslahatan. Menurut Al-Anwr, seperti itu 
dimasukkan sebagai pekuburan waqaf (tanah 
diwaqafkan untuk pekuburan). Maka pekuburan 
mati milik seseorang, adalah menjadi milik 
orang itu jika diketahui orangnya. Kalau tidak 
diketahui, maka dihukumi sebagai barang yang 
tersia-sia/malun dla'i -yaitu jika tidak bisa 
diketahui siapa pemiliknya-, dan untuk ini sang 
Imam berhak menggunakannya untuk 


55 Jika ditanam untuk masjik maka tidak boleh diambil secara gratis 
namun harus dbeli dan uangnya untuk kemaslahatan masjid, bila ditanam 
untuk dimakan maka boleh gratis. Ianah Thalibin Juz 3 Hal.2 16 Darl fikr 
56 Maksudnya adalah harma baginya. Ianah Thalibin Juz 3 Hal.2 16 Darl 
fikr 


kemaslahatan. Demikian pula pekuburan yang 
tidak diketahui status kemilikannya.”' 
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Al-Allamah Ath-Thanbadawiy ditanyai 
mengenai pepohonan yang tumbuh di pekuburan 
waqaf dan tidak berbuah yang bisa dimanfaatkan 
serta biasanya hanya dimanfaatkan kayunya 
untuk bangunan dan tidak ada Nadhirnya yan 
khusus, apakah bagi Nadhir umum yaitu Qadli 
boleh menjualnya dan memotongnya untuk 
kemudian hasil penjualannya ditasarrufkan buat 
kemaslahatan kaum muslimin ?. Maka beliau 
menjawab : benarlah, untuk pekuburan umum 
yang berstatus waqaf, sang Qadli boleh menjual 


57 Artinya juga dihukumi malun dlai' alias harta yang tersia-sia, urusannya 
diserahkan pada imam. lanah Thalibin Juz 3 Hal.2 16 Darl fikr 


barang-barang tersebut dan hasil penjualannya 
ditasarrufkan untuk kemaslahatan kaum 
muslimin, sebagaimana pula buah pepohonan 
yang berbuah. Sesungguhnya ditasarrufkannya 
untuk kemaslahatan pekuburan itu sendiri adalah 
lebih utama. Seperti ini, jikalau pepohonan 
tersebut tumbang karena angin. Adapun 
memotong/menebangnya dalam keadaan masih 
segar, maka menurut yang dhahir adalah 
dibiarkan hidup saja demi kasihan terhadap 
peziarah kubur dan pengiring jenazah.” 
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Apabila pewaqaf mensyaratkan jabatan Nadhir 
untuk dirinya sendiri atau orang lain, maka harus 


58 Semisal untu kemanfaatan berteduh bagi mereka. Ianah Thalibin Juz 3 
Hal.2 17 Darl fikr 


dituruti,” sebagaimana persyaratan-persyaratan 
yang lain.Pernyataan penerima (Qabul) oleh 
orang yang dipersyaratkan pewaqaf sebagai 
Nadhir adalah sebagaimana pernyataan penerima 
oleh si Wakil (yaitu tidak disyaratkan adanya, 
asal tidak menolak saja), atas dasar yang lebih 
berwajah. Pewaqaf tidak berhak memecat 
kenadhiran orang yang ia persyaratkannya 
sendiri sewaktu waqaf” sekalipun demi 
kemaslahatan.Kalau pewaqaf tidak 
mempersyaratkan Nadhir kepada siapapun, maka 
Nadhirnya adalah sang Qadli, yaitu Qadli daerah 
setempat barang waqaf dalam hal pemeliharaan 
dan penyewaannya, da Qadli daerah setempat 
Mauquf Alaih dalam hal-hal yang lain menurut 
Madzhab. Yang demikian itu, karena Qadli 
adalah pemegang perawatan umum, maka dari 
itu ia lebih berhak” dari pada orang lain 
sekalipun pewaqaf ataupun Mauquf Alaih 
sendiri.Pemantapan Al-Khawarizmiy mengenai 
tepatnya hak Nadhir pada pewagaf dan 


59 Sesuai dengan hadist nabi : al-muslimuna ʻala syuruthihim . Tanah 
Thalibin Juz 3 Hal.2 17 Darl fikr 

60 Seperti ucapan : saya wakafkan madrasah ini dengan syarat si fulan jadi 
nadzirnya, walaupun imam asnawi tidak setuju dengan hukum ini. Ianah 
Thalibin Juz 3 Hal.218 Darl fikr 

61 Lebih berhak merawatnya dari orang lain. Ianah Thalibin Juz 3 Hal.2 18 
Darl fikr 


keturunannya dengan tanpa disyaratkan dalam 
pewaqafan, adalah pendapat yang lemah.” 
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As-Subkiy berkata : Sang Oadli tidak berhak 
mengambil sesuatu yang disyaratkan oleh 
pewagaf untuk si Nadhir jika ia dengan jelas 
(tidak sindiran) mensyaratkan kenadhirannya. 
Sebagaimana pula tidak berhak mengambil 
sesuatu dari bagian Amil zakat. At-Taj putra 
beliau berkata : Peletakan hukum tersebut adalah 
pada Qadli yang mendapat gaji secukup 
kebutuhannya (dari Baitul Mal). Sebagian para 
Ulama” membahas bahwa bila dikhawatirkan 
kecurangan sang Gadli memakan barang waqaf, 
maka bagi pemegang barang wagaf boleh 
62 Dalam tuhfanya disebutkan : imam Mawarti memutuskan bahwa wakif 
berhak menjadi nadzir dimasjid ia berada, dan imam khawarizmie pada 


seluruhmasjid, begitu pula keturunannya. Ianah Thalibin Juz 3 Hal.2 15 
Darl fikr 


mentasarrufkan kepada pos-pos 
pentasarrufannya jika mengetahui. Kalau tidak, 
maka boleh menyerahkannya kepada seorang 
Ahli Agama yang tahu benar hal itu, atau 
bertanya kepadanya kemudian ia 
mentasarrufkannya sendiri. Sebagai syarat 
seorang Nadhir baik ia pewaqaf sendiri atau 
bukan, adalah orang adil” dan cukup mampu 
melaksanakan tasarrus yang diserahkan 


kepadanya. 


KA e i IE 3G Un AU 5 P LAU PU YA 
AA Mei BIA Bra Í bj se Op. II 
EED SA Ah piii IS aia Edy aia a PÓ S A Sd 
BA SG ak BB IAS SE A a UG Jay a 
JS is DA UU A a AS 


PETA 


Nadhir boleh menerima upah yang disyaratkan 
pewagaf untuknya, sekalipun melebihi upah 
sepatutnya, jika ia bukan pewagaf sendiri. Dan 
Jika tidak dipersyaratkan sesuatu untuknya, maka 


63 Ketentuan harus adil ini apabila nadzir tersebut bakalah gadlie, jika 
gadli maka tidak disyaratkan harus adil sebab tasyarusnya adalah dengan 
menggunakan wilayah umum. Ianah Thalibin Juz 3 Hal.2 15 Darl fikr 


tidak mendapatkan upah. Memang, ia berhak 
memohon kepada sang Hakim untuk ditetapkan 
gajinya dibawah kebutuhan nafkahnya dan upah 
sepatutnya, sebagaimana pula bagi wali anak 
yatim. Ibnush Shabbagh mengeluarkan fatwa 
bagi Nadhir bisa mengambil upah dibawah 
kebutuhan nafkah dan gaji sepatutnya dengan 
tanpa Hakim.Nadhir terpecat sebab berbuat 
fasiq. Maka jabatan Nadhir selanjutnya dipegang 
oleh sang Hakim.Bagi pewaqaf berhak memecat 
Nadhir yang ia sendiri mengangkatnya untuk 
digantikan orang lain, kecuali jika 
kenadhirannya itu dipersyaratkan sewaktu waqaf 
(aqad pewaqafan).” 


D ea Be Ba et DE es 
AA BIS REK JAE SN Bi 


(Penutup) Apabila orang-orang yang berhak 
(Mustahiggun) meminta Surat Wagaf kepada 
Nadhir untuk mereka copy lagi demi memelihara 
hak mereka, maka bagi Nadhir wajib 
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mempersilahkannya, sebagaimana yang 
difatwakan oleh sebagian para Ulama'.” 


65 Yang dimanakan oleh ahlil hijaz dengan hujjah. Ianah Thalibin Juz 3 
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